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INOVASI
SIGAP KUMUH (Sistem Informasi Geografis Aksi Penanganan Kumuh Kabupaten Lamongan)

BAB I
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG
Sebagai antitesis dari hunian yang bermartabat, permukiman kumuh dengan ciri ketidakteraturan dan minimnya sarana dasar merupakan manifestasi fisik dari kehidupan yang mengikis kebutuhan spiritual dan martabat manusia. Menyadari permasalahan tersebut, penanganan kawasan kumuh bertransformasi menjadi bagian integral dari arah kebijakan dalam pilar Transformasi Sosial Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2025-2045. Amanat nasional ini kemudian diturunkan menjadi pedoman bagi pemerintah daerah untuk menyusun aksi yang lebih konkret.
Sejalan dengan hal tersebut, Pemerintah Kabupaten Lamongan secara spesifik memprioritaskan agenda penanganan permukiman kumuh ke dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Lamongan Tahun 2021-2026. Dokumen ini menjadi landasan bagi Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Cipta Karya Kabupaten Lamongan untuk merumuskan program dan kegiatan strategis yang bertujuan mengurangi serta mengentaskan luasan kawasan kumuh di wilayahnya.
Namun dalam pelaksanaannya, meskipun komitmen dan alokasi sumber daya untuk penanganan kawasan kumuh di Kabupaten Lamongan telah berjalan, efektivitas di lapangan masih terhambat oleh sebuah permasalahan krusial, yaitu ketiadaan dimensi keruangan (spasial) dalam proses monitoring dan evaluasi. Laporan capaian program selama ini tersaji dalam bentuk rekapitulasi data tabular dan deskripsi tekstual konvensional, sehingga gagal menyajikan potret sebaran geografis dari intervensi yang telah dilakukan.
Akibat ketiadaan pemetaan spasial ini, para pengambil keputusan mengalami kesulitan dalam memetakan pola sebaran program, mengidentifikasi potensi tumpang tindih (overlap) di satu lokasi sementara lokasi lain terabaikan, serta memetakan area-area yang paling membutuhkan intervensi prioritas di masa depan. Tanpa pemahaman berbasis geografis, evaluasi menjadi dangkal dan perencanaan cenderung bersifat reaktif, bukan proaktif dan strategis. Oleh karena itu, diperlukan inovasi berbasis teknologi Sistem Informasi Geografis (GIS) untuk mentransformasi sistem monitoring dan evaluasi penanganan kumuh secara interaktif, akurat, dan transparan.

TUJUAN
Inovasi SIGAP KUMUH (Sistem Informasi Geografis Aksi Penanganan Kumuh Kabupaten Lamongan) dikembangkan dengan tujuan utama sebagai berikut:
Mewujudkan satu sumber data tunggal (single source of truth) berbasis spasial yang mutakhir, akurat, dan terintegrasi guna menghilangkan ego sektoral pengelolaan data antar unit kerja.
Mengoptimalkan akurasi, efisiensi, dan kecepatan proses evaluasi serta pelaporan berkala program penanganan kawasan kumuh bagi pemangku kepentingan.
Mengintegrasikan platform SIGAP KUMUH secara penuh ke dalam sistem perencanaan program dan penganggaran daerah jangka menengah serta panjang.
Menyediakan instrumen pengambilan keputusan (Decision Support System) berbasis data geografis yang presisi bagi Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Cipta Karya guna mendukung kebijakan pengentasan permukiman kumuh yang tepat sasaran.
Mendukung pencapaian Visi dan Misi Dinas dalam 'Mewujudkan Peningkatan Infrastruktur Dasar dan Permukiman yang Berkualitas dan Merata' serta Misi penyediaan sistem informasi penataan ruang/permukiman secara online di Kabupaten Lamongan.

MANFAAT
Penerapan inovasi SIGAP KUMUH memberikan manfaat komprehensif bagi berbagai pihak:
Bagi Pemerintah Daerah dan Dinas PKP: Menyediakan instrumen pemantauan berbasis peta digital yang presisi, mencegah tumpang tindih alokasi program penanganan, mempercepat proses evaluasi kinerja anggaran, serta mempermudah penyusunan kebijakan perencanaan penataan permukiman berbasis bukti keruangan (evidence-based policy).
Bagi Petugas / Operator Teknis Internal: Memberikan kepastian standar operasional pengelolaan data melalui Buku Panduan (Manual Book), memudahkan pemutakhiran data spasial dan atribut penanganan, serta meningkatkan kapasitas teknis SDM dalam pengoperasian teknologi WebGIS.
Bagi Masyarakat Luas: Meningkatkan keterbukaan dan transparansi informasi publik, di mana masyarakat dapat memantau secara langsung (real-time/aktual) hasil pekerjaan penanganan kumuh, perbaikan RTLH, dan penyediaan PSU di wilayah pemukimannya.
Bagi Pemangku Kepentingan / Stakeholder Terkait: Mempermudah sinergi dan kolaborasi lintas sektor (pemerintah desa, kecamatan, sektor swasta/CSR, dan akademisi) dalam mengawal aksi penanganan kawasan kumuh secara konsisten dan terpadu.





BAB II
KERANGKA BERPIKIR

KEBAHARUAN
Di era transformasi digital, inovasi SIGAP KUMUH menghadirkan terobosan kebaharuan (novelty) yang signifikan dalam metode pemantauan dan evaluasi program penanganan permukiman kumuh, mengubah paradigma konvensional menjadi digital berbasis geografis. Aspek kebaharuan tersebut meliputi:
Transformasi Spasial Monitoring (Dari Tabular ke WebGIS): Jika metode konvensional hanya mampu menyajikan data laporan tekstual dan jumlah angka ('apa' dan 'berapa banyak'), SIGAP KUMUH menambahkan dimensi spasial krusial ('di mana') melalui peta digital interaktif berlapis (multi-layering).
Pembangunan Geodatabase Terstruktur (Single Source of Truth): Membangun basis data spasial terpadu yang memadukan data kawasan kumuh, RTLH (Rumah Tidak Layak Huni), PSU (Prasarana, Sarana, dan Utilitas), serta perumahan ke dalam satu geodatabase yang tervalidasi, menghentikan fragmentasi data antar sub-bidang.
Keterbukaan Informasi Publik Interaktif: Mengubah metode monitoring yang semula tertutup dan internal menjadi sistem pemantauan publik yang dapat diakses secara eksternal oleh masyarakat luas untuk mengawal dan memberikan umpan balik (kuesioner kepuasan digital) hasil pembangunan.
Presisi Analisis Spatial Overlap: Memungkinkan analisis spasial mendalam untuk mendeteksi potensi tumpang tindih intervensi program antar lembaga/sumber dana serta menemukan kawasan kumuh yang belum pernah tersentuh intervensi (unserved areas).
Replikasi dan Regenerasi Mandiri: Sistem dilengkapi dengan Manual Book terstandar dan program sosialisasi/transfer pengetahuan internal untuk memastikan regenerasi operator data spasial secara mandiri tanpa ketergantungan penuh pada pihak ketiga.

DESAIN INOVASI
Desain inovasi daerah SIGAP KUMUH (Sistem Informasi Geografis Aksi Penanganan Kumuh Kabupaten Lamongan) dirancang secara komprehensif sebagai sistem pendukung keputusan (Decision Support System) dan platform transparansi pelayanan publik. Arsitektur desain inovasi ini terdiri dari 4 komponen utama:
1. Layer Basis Data Spasial (Geodatabase Engine)
Merupakan fondasi utama sistem berupa struktur data geografis berbasis koordinat presisi. Berisi kumpulan atribut spasial meliputi deliniasi kawasan kumuh, titik lokasi renovasi RTLH, jaringan jalan/drainase PSU, serta titik sebaran perumahan di Kabupaten Lamongan.
2. Visualisasi WebGIS Interaktif (Front-End Interface)
Antarmuka berbasis web interaktif yang menyajikan peta digital interaktif dengan fitur pencarian, filter layer, zoom-in/out, peta tematik warna progres penanganan, serta penampil statistik ringkas capaian penanganan kawasan kumuh.
3. Modul Manajemen Operator & Manual Book (Back-End Admin)
Sistem manajemen konten dan penginputan data yang dilengkapi otentikasi hak akses bagi operator Dinas PKP. Didukung oleh Manual Book resmi yang menjamin standar operasional pemutakhiran data berkala.
4. Modul Partisipasi & Evaluasi Publik
Fitur keterlibatan masyarakat yang menyediakan kuesioner umpan balik digital untuk menilai kepuasan, akurasi, dan kualitas visualisasi peta serta sarana pelaporan partisipatif kondisi permukiman di lapangan.

PROSES DAN TAHAPAN PENERAPAN INOVASI
Proses implementasi dan penerapan inovasi SIGAP KUMUH dijalankan secara berkesinambungan melalui alur kerja (bisnis proses) sebagai berikut:
1. Inventarisasi dan Digitasi Data Spasial: 
Pengumpulan data sekunder dan primer (koordinat GPS -7.120570, 112.417769) terkait kawasan kumuh, RTLH, dan PSU, dilanjutkan dengan validasi serta pembentukan geodatabase terstruktur.
2. Pembangunan & Integration Platform WebGIS: 
Pengembangan sistem WebGIS interaktif yang mampu mengolah dan menampilkan geodatabase secara visual, akurat, dan ringan saat diakses oleh pengguna.
3. Uji Coba dan Finalisasi Sistem: 
Pelaksanaan uji coba teknis pada 3 Mei 2025 hingga finalisasi produk pada 13 Juni 2025 guna memastikan performa platform bebas kesalahan (bug-free) dan mudah diakses eksternal.
4. Penyusunan Standardisasi Operasional (Manual Book): 
Penyusunan Buku Panduan Operasional WebGIS sebagai acuan baku bagi pengelola data spasial internal untuk menjaga konsistensi penginputan data.
5. Sosialisasi dan Capacity Building Operator: 
Pelaksanaan transfer pengetahuan dan pelatihan teknis pengoperasian GIS kepada operator internal dinas agar pengelolaan data berjalan mandiri dan berkelanjutan.
6. Penerapan Resmi dan Pengandalian (Go-Live): 
Penerapan sistem secara resmi pada 1 Desember 2025 sebagai sarana monitoring publik dan pendukung keputusan perencanaan penanganan kumuh daerah.
7. Monitoring, Evaluasi, dan Integrasi Jangka Panjang: 
Evaluasi berkala tingkat pemahaman operator (target 90%) dan kepuasan masyarakat (target 80%), serta integrasi peta parsial (RTLH, PSU, Perumahan) ke dashboard komprehensif.

INDIKATOR CAPAIAN DAN DAMPAK INOVASI
Penerapan inovasi SIGAP KUMUH mengukur keberhasilan melalui indikator output dan outcome yang jelas:
1. Output Fisik & Digital:
Basis Data Spasial (Geodatabase) Terstruktur mengenai sebaran dan atribut kawasan kumuh di Kabupaten Lamongan (Target: 100% data spasial prioritas terinput presisi).
Platform WebGIS Interaktif SIGAP KUMUH yang diakses publik (Target: 100% pelaporan visual progres penanganan kumuh menggunakan peta digital).
Buku Panduan (Manual Book) Pengoperasian WebGIS yang sistematis.
SDM Operator Internal yang Tersosialisasi dan Mampu Pengelolaan GIS Mandiri (Target: 90% tingkat pemahaman operator).
2. Dampak dan Outcome Tahapan Strategis:
Jangka Pendek: Terwujudnya transparansi pelayanan publik, peningkatan partisipasi warga memantau hasil pekerjaan, dan komitmen pemutakhiran data tahunan berkala.
Jangka Menengah: Terintegrasinya seluruh peta parsial Dinas PKP (Kawasan Kumuh, RTLH, PSU, Perumahan) ke dalam satu Dashboard Monitoring Komprehensif SIGAP KUMUH.
Jangka Panjang: Terwujudnya tata kelola kebijakan penataan permukiman berbasis data spasial presisi dan tercapainya Misi ke-8 Dinas PKP Kabupaten Lamongan.




BAB III
PENUTUP

Pedoman Teknis Inovasi Daerah SIGAP KUMUH (Sistem Informasi Geografis Aksi Penanganan Kumuh Kabupaten Lamongan) ini disusun sebagai acuan resmi operasional, pengembangan, serta evaluasi penerapan inovasi di lingkungan Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Cipta Karya Kabupaten Lamongan. Melalui pemanfaatan teknologi WebGIS dan pembangunan Geodatabase yang terstruktur, SIGAP KUMUH mampu memecahkan permasalahan krusial ketiadaan dimensi keruangan dalam monitoring dan evaluasi penanganan kawasan kumuh. Inovasi ini tidak hanya meningkatkan akurasi dan efisiensi internal birokrasi dalam menyusun kebijakan berbasis data spasial yang presisi (evidence-based policy), namun juga wujud nyata transparansi pelayanan publik yang memungkinkan masyarakat memantau secara langsung hasil pembangunan permukiman di Kabupaten Lamongan. Diharapkan pedoman teknis ini dapat dilaksanakan secara konsisten oleh seluruh pihak terkait demi menjamin keberlanjutan dan kemanfaatan inovasi dalam mewujudkan penataan kawasan permukiman yang layak, bermartabat, dan berkelanjutan.
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